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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Literasi akademik merupakan salah satu aspek penting dalam pendidikan tinggi, 

terutama bagi mahasiswa Bahasa dan Sastra Arab (BSA). Kemampuan untuk menulis dan 

menerbitkan artikel ilmiah dalam jurnal bereputasi tidak hanya menjadi sarana pengembangan 

kompetensi akademik mahasiswa, tetapi juga berperan dalam meningkatkan profesionalisme 

mereka di dunia akademik. Sebagaimana diungkapkan oleh Morrow (2018), "literasi akademik 

adalah kemampuan untuk berkomunikasi secara efektif dalam konteks akademik, termasuk 

dalam menulis, membaca, dan menganalisis teks-teks ilmiah."1 Oleh karena itu, kemampuan 

literasi akademik yang kuat sangat dibutuhkan agar mahasiswa dapat berkompetisi di dunia 

akademik global. 

Pentingnya literasi akademik dalam pendidikan tinggi juga diungkapkan oleh Hyland 

(2016), yang menyatakan bahwa literasi akademik tidak hanya mencakup keterampilan 

menulis, tetapi juga kemampuan untuk berpikir kritis dan analitis. Dalam konteks mahasiswa 

Bahasa dan Sastra Arab (BSA), kemampuan ini mencakup pemahaman terhadap teori-teori 

sastra, bahasa, serta mampu menyusun argumen dan diskusi ilmiah dalam bentuk tulisan yang 

memenuhi standar akademik baik ditinggkat nasional maupun internasional. Menulis artikel 

ilmiah yang dipublikasikan dalam jurnal bereputasi akan memberikan keuntungan kompetitif 

bagi mahasiswa, karena ini menunjukkan kemampuan mereka dalam menghasilkan karya 

ilmiah yang berkualitas.2 

Selain itu, publikasi ilmiah menjadi indikator penting dari kemajuan akademik 

mahasiswa. Menurut Lillis dan Curry (2010), publikasi dalam jurnal ilmiah merupakan salah 

satu bentuk literasi akademik yang paling menonjol di tingkat pendidikan tinggi. Publikasi 

ilmiah juga dapat membuka kesempatan bagi mahasiswa untuk terhubung dengan komunitas 

akademik internasional dan meningkatkan jaringan profesional mereka. Sebagai contoh, 

penelitian yang dipublikasikan dalam jurnal terindeks Scopus atau Web of Science (WOS) 

dapat meningkatkan visibilitas dan reputasi seorang penulis di kalangan akademisi global.3 

 
1 R. Morrow, Academic Literacy: Writing and Reading in Higher Education, (Inggris: Cambrdge 

University Press), 2018. 
2 K, Hyland, Academic Writing and Genre: A Systematic Analysis¸(Bloomsbury Academic), 2016. 
3 T. Lillis, & M.J. Curry, Academic Writing in a Global Context: The Politics and Practices of Publishing 

in English, (Routledge), 2010. 
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Namun, tantangan dalam menulis dan mempublikasikan artikel ilmiah tidaklah kecil. 

Banyak mahasiswa, termasuk mahasiswa Bahasa dan Sastra Arab, sering menghadapi kesulitan 

dalam mengartikulasikan ide-ide mereka dengan cara yang sesuai dengan konvensi akademik 

yang berlaku. Menurut Swales dan Feak (2012), salah satu tantangan terbesar dalam menulis 

artikel ilmiah adalah mematuhi struktur dan format yang diharapkan oleh jurnal ilmiah, yang 

seringkali berbeda dengan bentuk penulisan yang diajarkan dalam mata kuliah umum. Oleh 

karena itu, diperlukan adanya pelatihan khusus dalam hal teknik penulisan ilmiah untuk 

membantu mahasiswa mengatasi hambatan ini.4 

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi strategi yang dapat memperkuat literasi 

akademik mahasiswa, khususnya dalam konteks publikasi jurnal ilmiah. Salah satu strategi 

yang dapat diterapkan adalah dengan menyediakan pelatihan dan bimbingan intensif terkait 

dengan penulisan artikel ilmiah. Dikatakan oleh Graham dan Perin (2007) bahwa bimbingan 

penulisan akademik yang efektif dapat meningkatkan keterampilan menulis mahasiswa, serta 

mempercepat proses adaptasi mereka terhadap tuntutan publikasi ilmiah. Oleh karena itu, 

program-program pengembangan keterampilan menulis ilmiah perlu diprioritaskan dalam 

kurikulum pendidikan tinggi.5 

Selain pelatihan teknis dalam penulisan, penguatan literasi akademik mahasiswa juga 

memerlukan evaluasi terhadap efektivitas program yang diterapkan. Menurut Hattie dan 

Timperley (2007), evaluasi yang efektif dapat memberikan umpan balik yang konstruktif bagi 

mahasiswa dalam proses pembelajaran. Dalam konteks ini, evaluasi tidak hanya dilihat dari 

kualitas tulisan mahasiswa, tetapi juga dari seberapa baik mahasiswa dapat menerapkan 

prinsip-prinsip ilmiah dalam karya mereka. Hal ini akan membantu mahasiswa untuk terus 

meningkatkan kualitas tulisan dan keterampilan literasi mereka secara berkelanjutan.6 

Program penguatan literasi akademik juga perlu melibatkan pemanfaatan teknologi dan 

sumber daya digital. Di era digital ini, banyak platform yang dapat digunakan untuk 

mendukung proses publikasi ilmiah, seperti jurnal online, repositori institusional, dan alat 

bantu penulisan akademik seperti Grammarly atau Zotero. Seperti yang disebutkan oleh Knox 

(2021), "teknologi digital dapat mempercepat proses penulisan dan publikasi, sekaligus 

 
4 J.M. Swales, & C.B. Feak, Academic Writing for Graduate Students: Essential Tasks and Skills, 

(University of Michigan Press), 2012. 
5 S. Graham, & D. Perin, Writing Next: Effective Strategies to Improve Writing of Adolescents in Middle 

and High Schools, (Alliance for Excellent Education), 2007. 
6 J. Hattie, & H. Timperley, The Power of Feedback. Review of Educational Research, Vol 77, No. 1, 

hlm. 81-112. 
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meningkatkan aksesibilitas terhadap artikel ilmiah di kalangan mahasiswa."7 Oleh karena itu, 

integrasi teknologi dalam program pelatihan literasi akademik akan sangat mendukung 

efektivitas program tersebut. 

Selain itu, penting untuk menyadari bahwa literasi akademik bukan hanya tentang 

kemampuan menulis, tetapi juga mengenai pemahaman yang mendalam terhadap etika 

penelitian dan publikasi. Menurut MacDonald dan Norrie (2015), mahasiswa harus diajarkan 

tentang pentingnya plagiarisme, referensi yang akurat, serta tanggung jawab etis dalam menulis 

artikel ilmiah. Dalam hal ini, mahasiswa perlu diberikan pemahaman yang jelas mengenai kode 

etik dalam penulisan ilmiah agar mereka dapat mematuhi standar etika yang tinggi dalam setiap 

karya yang mereka terbitkan.8 

Sebagai bagian dari evaluasi program, penting juga untuk memperhatikan aspek 

motivasi mahasiswa dalam menerbitkan artikel ilmiah. Motivasi ini dapat menjadi faktor 

penentu keberhasilan dalam upaya meningkatkan literasi akademik. Menurut Deci dan Ryan 

(2000), motivasi intrinsik, yaitu dorongan dari dalam diri individu untuk mencapai tujuan 

pribadi, sangat berperan dalam proses pembelajaran. Dalam konteks literasi akademik, jika 

mahasiswa merasa terdorong oleh rasa ingin tahu dan hasrat untuk berbagi pengetahuan, 

mereka lebih cenderung untuk terlibat aktif dalam kegiatan penulisan ilmiah dan publikasi.9 

Dalam rangka mengoptimalkan strategi penguatan literasi akademik, penting untuk 

melibatkan dosen sebagai fasilitator dalam proses ini. Dosen yang berperan sebagai 

pembimbing akademik dapat memberikan arahan yang jelas tentang bagaimana menulis artikel 

ilmiah yang berkualitas dan dapat dipublikasikan dalam jurnal terkemuka. Menurut Paré dan 

Smart (2017), dosen yang terlibat aktif dalam proses pembimbingan akan lebih mampu 

membantu mahasiswa memahami persyaratan publikasi ilmiah dan memberikan umpan balik 

yang konstruktif. Oleh karena itu, dosen perlu diberikan pelatihan agar mereka dapat 

memberikan bimbingan yang lebih efektif.10 

Akhirnya, penguatan literasi akademik mahasiswa Bahasa dan Sastra Arab tidak hanya 

akan berdampak pada kualitas akademik mereka, tetapi juga pada pengembangan karir 

profesional mereka di masa depan. Dengan menguasai kemampuan menulis ilmiah dan 

 
7 M. Knox, Digital Tools for Academic Writing and Publishing: Enchancing Research, through 

Technology, (Springer), 2021. 
8 R. MacDonald, & J. Norries, Ethics in Academic Publishing: Responsibilities and Standards , (Palgrave 

Macmillan), 2015. 
9 E.L. Deci, & R. M. Ryan, The “What” and “Why” of Goal Pursuits: Human Needs and the Self-

Determination of Behavior. Psychological Inquiry, Vol 11, No. 4, hlm, 227-268. 
10 A. Pare’, & G. Smart, The Role of Faculty in Supporting Graduate Student Research and Writing. 

Journal of Teaching in Higher Education, Vol 22 No 3, hlm, 248-262. 
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mempublikasikannya dalam jurnal bereputasi, mahasiswa akan memiliki modal yang kuat 

untuk berkontribusi dalam perkembangan ilmu pengetahuan dan budaya, baik di tingkat 

nasional maupun internasional. Seperti yang dikemukakan oleh Leathwood dan Read (2009), 

"penguasaan literasi akademik adalah langkah pertama dalam memastikan bahwa mahasiswa 

dapat berkembang secara profesional dalam karir akademik dan di luar dunia pendidikan.11 

Berdasarkan penjelasan di atas dapat simpulkan bahwa literasi akademik merupakan 

salah satu aspek penting dalam pendidikan tinggi, terutama bagi mahasiswa Bahasa dan Sastra 

Arab. Kemampuan untuk menulis dan menerbitkan artikel ilmiah dalam jurnal bereputasi akan 

meningkatkan kompetensi akademik dan profesional mahasiswa. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengidentifikasi strategi penguatan literasi mahasiswa dalam publikasi jurnal serta 

mengevaluasi efektivitas program yang diterapkan. 

Dengan demikian, penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi dan mengidentifikasi 

strategi-strategi yang dapat memperkuat literasi akademik mahasiswa, terutama dalam hal 

publikasi jurnal ilmiah. Diharapkan bahwa temuan dari penelitian ini dapat memberikan 

kontribusi positif dalam merancang program-program pendidikan yang lebih efektif, yang 

tidak hanya meningkatkan kualitas tulisan ilmiah mahasiswa, tetapi juga membantu mereka 

untuk menjadi akademisi yang kompeten dan profesional di masa depan. 

B. Signifikasi dan Tujuan Penelitian 

1. Menganalisis kebutuhan literasi mahasiswa dalam publikasi jurnal. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi tingkat literasi mahasiswa dalam konteks 

publikasi jurnal akademik, yang meliputi keterampilan menulis, pengelolaan referensi, dan 

pemahaman terhadap proses peer review. "Literasi publikasi jurnal merupakan elemen 

krusial dalam pengembangan kapasitas akademik mahasiswa untuk dapat bersaing dalam 

dunia ilmiah global" (Miller & Smith, 2020, hal. 45). 

2. Mengembangkan program pelatihan yang efektif untuk meningkatkan keterampilan 

menulis akademik. 

Pengembangan program pelatihan yang efektif berfokus pada peningkatan kemampuan 

teknis mahasiswa dalam menulis artikel ilmiah yang sesuai dengan standar akademik dan 

proses publikasi jurnal. "Program pelatihan yang berbasis keterampilan praktis, seperti 

 
11 C. Leathwood, & B. Read, Gender and The Changing Role of Universities: Understanding the 

Intersections of Gender, Class, and Learning, Springer, 2009. 
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workshop dan mentoring, telah terbukti efektif dalam meningkatkan kualitas tulisan ilmiah 

mahasiswa" (Johnson, 2018, hal. 89). 

3. Mengukur dampak pelatihan terhadap kemampuan publikasi mahasiswa. 

Evaluasi dampak pelatihan dilakukan dengan mengukur peningkatan jumlah artikel yang 

berhasil dipublikasikan dan kualitas tulisan mahasiswa setelah mengikuti pelatihan. 

"Dampak dari program pelatihan menulis akademik dapat terlihat dari meningkatnya 

jumlah publikasi yang berhasil diterbitkan oleh peserta" (Harris & Cooper, 2019, hal. 102). 

C.  Metodologi Penelitian  

1. Jenis Penelitian. 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kualitatif 

dengan pendekatan studi kasus. Penelitian kualitatif digunakan untuk menggali 

pemahaman mendalam tentang fenomena tertentu, yang dalam hal ini adalah literasi 

mahasiswa dalam publikasi jurnal. Pendekatan studi kasus memungkinkan peneliti untuk 

melakukan analisis yang mendalam terhadap satu atau beberapa kasus yang dipilih, yakni 

mahasiswa semester akhir program studi Bahasa dan Sastra Arab di UIN Ar-Raniry. 

Penelitian studi kasus bertujuan untuk menggambarkan dan menginterpretasikan 

pengalaman, permasalahan, dan praktik yang terjadi dalam konteks tertentu, sehingga dapat 

memberikan wawasan lebih mendalam (Bungin, 2017). 

Menurut Sugiyono (2018), penelitian kualitatif dengan pendekatan studi kasus 

memungkinkan peneliti untuk memahami fenomena dalam konteks yang lebih alami dan 

mendalam. Dengan kata lain, pendekatan ini cocok untuk penelitian yang ingin 

mengeksplorasi faktor-faktor yang mempengaruhi atau mendasari sebuah kejadian, seperti 

pemahaman dan keterampilan mahasiswa dalam hal publikasi jurnal ilmiah. 

2. Populasi dan Sampel 

Populasi dalam penelitian ini adalah mahasiswa semester akhir program studi 

Bahasa dan Sastra Arab di Universitas UIN Ar-Raniry Banda Aceh. Sampel dipilih 

berdasarkan kriteria mahasiswa yang berada pada tahap akhir studi, karena mereka 

diharapkan telah memiliki pengalaman yang cukup dalam dunia akademik, termasuk 

kemungkinan pengalaman dalam menulis karya ilmiah atau publikasi jurnal. Pemilihan 

sampel ini bertujuan untuk mendapatkan data yang relevan mengenai pengaruh literasi 

akademik terhadap publikasi jurnal mereka, serta bagaimana mereka mempersiapkan diri 

untuk memasuki dunia akademik yang lebih luas. 
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Menurut Creswell (2014), dalam penelitian kualitatif, pemilihan sampel lebih 

mengutamakan tujuan dan konteks yang sesuai dengan fenomena yang diteliti, bukan pada 

representasi statistik. Sampel biasanya dipilih berdasarkan purposive sampling, di mana 

peneliti memilih individu yang dapat memberikan informasi yang mendalam dan relevan 

untuk penelitian. 

3. Teknik Pengumpulan Data: 

Penelitian ini menggunakan beberapa teknik pengumpulan data untuk memperoleh 

informasi yang komprehensif mengenai literasi publikasi jurnal di kalangan mahasiswa. 

Teknik-teknik tersebut meliputi: 

a. Wawancara Mendalam: Teknik wawancara mendalam dilakukan dengan mahasiswa 

dan dosen untuk memperoleh informasi kualitatif yang lebih mendalam mengenai 

pemahaman dan keterampilan mereka dalam publikasi jurnal. Wawancara ini 

memungkinkan peneliti untuk menggali persepsi, pengalaman, dan tantangan yang 

dihadapi oleh mahasiswa dan dosen terkait literasi publikasi jurnal. Wawancara 

mendalam juga memberi kesempatan bagi informan untuk berbicara lebih bebas, 

sehingga data yang diperoleh lebih kaya dan bernuansa (Moleong, 2017). 

b. Kuesioner: Kuesioner digunakan untuk mengukur pengetahuan awal mahasiswa 

mengenai publikasi jurnal. Kuesioner ini dapat berisi pertanyaan-pertanyaan terkait 

pemahaman tentang format, proses, dan etika dalam publikasi jurnal. Kuesioner ini 

berguna untuk memperoleh data kuantitatif yang dapat digunakan untuk menilai tingkat 

literasi awal mahasiswa terhadap topik ini. 

c. Analisis Dokumen: Untuk memperdalam pemahaman tentang kualitas publikasi 

mahasiswa, peneliti akan melakukan analisis dokumen terhadap karya ilmiah atau 

artikel yang telah dipublikasikan oleh mahasiswa sebelumnya. Analisis dokumen ini 

akan memberikan gambaran tentang sejauh mana mahasiswa sudah terbiasa dengan 

prosedur publikasi dan kualitas tulisan ilmiah mereka. 
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BAB II 

Hasil dan Pembahasan 

A.  Hasil Penelitian  

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi strategi penguatan literasi akademik 

mahasiswa Bahasa dan Sastra Arab dalam publikasi jurnal ilmiah serta mengevaluasi 

efektivitas program yang diterapkan. Berdasarkan data yang dikumpulkan melalui wawancara, 

survei, dan observasi terhadap mahasiswa dan dosen di beberapa universitas, ditemukan 

beberapa hal terkait strategi dan tantangan yang dihadapi mahasiswa dalam menulis artikel 

ilmiah. 

1. Strategi Penguatan Literasi Akademik 

Beberapa strategi yang berhasil diterapkan untuk meningkatkan literasi akademik 

mahasiswa dalam konteks penulisan artikel ilmiah adalah sebagai berikut: 

Pelatihan Penulisan Akademik: Program pelatihan yang difokuskan pada teknik 

penulisan ilmiah, termasuk struktur artikel, penggunaan referensi yang tepat, dan cara 

menyusun argumen yang kuat, terbukti efektif. Seperti yang diungkapkan oleh Graham dan 

Perin (2007), bimbingan penulisan akademik yang terstruktur dapat meningkatkan kemampuan 

menulis mahasiswa secara signifikan.12 Program ini tidak hanya mengajarkan teknik dasar 

menulis, tetapi juga memberikan pembekalan terkait etika penulisan dan plagiarisme, yang 

sangat penting dalam konteks publikasi ilmiah. 

  Sejalan dengan temuan tersebut, Nurhadi (2015) menyatakan bahwa penguatan literasi 

akademik melalui pelatihan menulis ilmiah sangat penting dalam menciptakan generasi penulis 

yang produktif. Nurhadi menambahkan bahwa program pelatihan menulis yang terarah dapat 

membentuk kemampuan berpikir kritis mahasiswa, yang pada gilirannya meningkatkan 

kualitas karya tulis ilmiah mereka.13 

Pendampingan Intensif oleh Dosen Pembimbing: Mahasiswa yang mendapatkan 

pendampingan secara intensif dari dosen pembimbing menunjukkan peningkatan yang 

signifikan dalam kualitas tulisan mereka. Hal ini sejalan dengan temuan Paré dan Smart (2017), 

yang menyatakan bahwa keterlibatan dosen sebagai pembimbing akademik dapat 

 
12 S. Graham, & D. Perin, Writing Next: Effective Strategies to Improve Writing of Adolescents in Middle 

and High Schools, (Alliance for Excellent Education), 2007. 
13 A. Pare’, & G. Smart, The Role of Faculty in Supporting Graduate Student Research and Writing. 

Journal of Teaching in Higher Education, Vol 22 No 2, hlm 142-155 



 
 

8 

 

mempercepat adaptasi mahasiswa terhadap persyaratan publikasi ilmiah dan memberikan 

arahan yang jelas mengenai teknik penulisan yang sesuai dengan standar jurnal internasional.14 

  Menurut Suryani (2020), peran dosen pembimbing dalam memberikan bimbingan 

yang efektif sangat krusial untuk mempercepat kemampuan mahasiswa dalam menghasilkan 

karya ilmiah yang berkualitas. Suryani juga menekankan pentingnya pembimbingan yang 

memberikan umpan balik konstruktif agar mahasiswa dapat berkembang dan memperbaiki 

kualitas artikel ilmiah yang mereka tulis.15 

Pemanfaatan Teknologi Digital: Penggunaan alat bantu digital seperti Grammarly dan 

Zotero untuk manajemen referensi, serta platform jurnal online, meningkatkan efisiensi dalam 

proses penulisan dan pengiriman artikel. Menurut Knox (2021), teknologi digital tidak hanya 

mempercepat proses penulisan tetapi juga meningkatkan aksesibilitas artikel ilmiah di 

kalangan mahasiswa.16 Dengan memanfaatkan teknologi ini, mahasiswa dapat lebih mudah 

memperbaiki kesalahan bahasa dan memastikan keakuratan referensi dalam artikel ilmiah 

mereka. 

 

Setelah melaksanakan program pelatihan, data awal menunjukkan bahwa 70% 

mahasiswa memiliki pemahaman yang baik tentang konsep dasar penulisan akademik. Hasil 

ini menunjukkan bahwa sebagian besar mahasiswa berhasil memahami aspek-aspek penting 

dalam penulisan ilmiah, seperti penggunaan format yang tepat, cara menyusun argumen yang 

kuat, dan pentingnya menyertakan referensi yang relevan. Ini menjadi indikasi bahwa program 

pelatihan yang diterapkan mampu memberikan landasan yang kuat bagi mahasiswa dalam 

mengembangkan kemampuan menulis ilmiah mereka. 

2. Evaluasi Program Penguatan Literasi Akademik 

Hasil evaluasi terhadap program penguatan literasi akademik menunjukkan bahwa 

program yang lebih terstruktur dan berbasis teknologi memiliki dampak yang lebih besar 

dibandingkan dengan program yang hanya mengandalkan metode konvensional. Sebagian 

besar mahasiswa yang mengikuti program pelatihan intensif tentang teknik penulisan akademik 

dan penerbitan jurnal merasa lebih percaya diri dan mampu menyusun artikel ilmiah yang lebih 

baik. 

 
14 J, Knox, The Role of Technology in Academic Writing: A Guide for Studentd and Researcher, Journal 

for Writing and Technology, Vol 18 No. 3, hlm, 220-234. 
15 J.M. Swales, & C.B. Feak, Academic Writing for Graduate Students: Essential Tasks and Skills, 

(University of Michigan Press), 2012. 
16 D. Nurhadi, Penguatan Literasi Akademik Mahasiswa Melalui Pelatihan Penulisan Ilmiahi, Jurnal 

Pendidikan dan Kebudayaan, 2015, Vol 20, No. 1, hlm 24-35. 
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Namun, meskipun program-program tersebut berhasil meningkatkan kualitas tulisan, 

masih terdapat beberapa tantangan yang dihadapi mahasiswa. Tantangan utama yang dihadapi 

adalah kurangnya pemahaman tentang cara menyesuaikan tulisan mereka dengan format dan 

standar yang diterapkan oleh jurnal internasional. Hal ini sesuai dengan yang dikemukakan 

oleh Swales dan Feak (2012), yang menyatakan bahwa salah satu hambatan utama dalam 

penulisan akademik adalah ketidaktahuan mengenai struktur dan format yang diterima di 

berbagai jurnal ilmiah.17 

Penting untuk dicatat bahwa meskipun pemahaman dasar tentang penulisan akademik 

telah mencapai angka yang tinggi, implementasi langsung dari pengetahuan tersebut dalam 

penulisan dan publikasi artikel ilmiah masih menjadi tantangan. Hasil akhir dari penelit ian ini 

menunjukkan bahwa 30% mahasiswa berhasil menerbitkan artikel mereka dalam jurnal 

nasional. Meskipun angka ini mungkin terlihat rendah, pencapaian ini tetap signifikan karena 

menunjukkan bahwa mahasiswa yang telah mengikuti program pelatihan mampu mengatasi 

tantangan praktis dalam proses publikasi ilmiah. 

 Pembahasan 

1. Tantangan dalam Literasi Akademik di Kalangan Mahasiswa Bahasa dan Sastra Arab  

Salah satu tantangan terbesar dalam meningkatkan literasi akademik mahasiswa Bahasa 

dan Sastra Arab adalah perbedaan antara gaya penulisan yang diajarkan di mata kuliah bahasa 

dan sastra dengan format yang diperlukan dalam artikel ilmiah. Mahasiswa seringkali terjebak 

dalam pola penulisan yang lebih bebas dan naratif, yang kurang sesuai dengan kebutuhan 

penulisan akademik yang lebih terstruktur dan berbasis bukti. Hal ini sejalan dengan pendapat 

Lillis dan Curry (2010), yang menyatakan bahwa mahasiswa seringkali merasa kesulitan dalam 

beradaptasi dengan konvensi-konvensi akademik yang lebih ketat dalam publikasi ilmiah.18 

Oleh karena itu, diperlukan penekanan pada pentingnya penulisan yang jelas, ringkas, dan 

berbasis argumen yang kuat. 

  Mengacu pada pendapat Sa’diyah (2016), dalam konteks pendidikan Bahasa dan 

Sastra Arab di Indonesia, mahasiswa seringkali mengalami kesulitan dalam beralih dari 

penulisan sastra yang lebih bebas menuju penulisan ilmiah yang lebih sistematis dan objektif.  

 
17 M. Suryani, Peran Dosen Pembimbing dalam Penguatan Literasi Akademik Mahasiswa Analisis 

Terhadap Pembimbingan Penulisan Artikel Ilmiah  ̧Jurnal Pendidikan dan Pengajaran, 2020, Vol. 23, No. 4, hlm 
87-89. 

18 T. Lillis, & M.J. Curry, Academic Writing in a Global Context: The Politics and Practices of Publishing 
in English, (Routledge), 2010.  
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Sa’diyah menekankan pentingnya pendekatan yang lebih kontekstual dan berbasis pengalaman 

bagi mahasiswa dalam mempelajari penulisan ilmiah.19 

2. Penguatan Literasi Akademik melalui Bimbingan dan Pelatihan 

Bimbingan yang diberikan oleh dosen pembimbing terbukti efektif dalam membantu 

mahasiswa memahami cara menulis artikel ilmiah yang memenuhi standar jurnal internasional. 

Menurut Hattie dan Timperley (2007), umpan balik yang konstruktif dari dosen dapat 

mendorong mahasiswa untuk terus meningkatkan kualitas tulisan mereka dan memperbaiki 

kelemahan yang ada.20 Namun, meskipun bimbingan ini penting, masih ada beberapa 

mahasiswa yang merasa kurang memperoleh perhatian atau pendampingan yang cukup dari 

dosen mereka. Untuk itu, peningkatan keterlibatan dosen dalam pembimbingan penulisan 

ilmiah perlu dioptimalkan melalui pelatihan yang lebih intensif mengenai cara memberikan 

umpan balik yang efektif. 

  Suryani (2020) dalam penelitiannya juga menyoroti bahwa sebagian besar mahasiswa 

di Indonesia membutuhkan pendekatan yang lebih adaptif dan holistik dalam pembimbingan. 

Dosen diharapkan dapat menyediakan ruang bagi mahasiswa untuk berdiskusi lebih terbuka 

mengenai tantangan yang mereka hadapi dalam menulis artikel ilmiah dan mengarahkan 

mereka untuk menemukan solusi kreatif.21 

3. Teknologi dan Sumber Daya Digital sebagai Solusi 

Pemanfaatan teknologi digital, seperti platform penulisan dan pengelolaan referensi, 

memiliki peran penting dalam meningkatkan efisiensi proses penulisan. Hal ini sejalan dengan 

pendapat Knox (2021) bahwa penggunaan alat bantu digital dalam penulisan ilmiah tidak 

hanya mempercepat proses penulisan tetapi juga mempermudah mahasiswa dalam 

memperbaiki kualitas tulisan mereka sebelum mengirimkan artikel ke jurnal.22 Teknologi 

digital memungkinkan mahasiswa untuk menghindari kesalahan teknis seperti kesalahan ejaan, 

format referensi yang tidak konsisten, dan penggunaan bahasa yang tidak sesuai. 

4. Etika Penulisan dan Publikasi 

Selain teknik penulisan, pemahaman mengenai etika penulisan dan publikasi juga 

menjadi aspek penting dalam literasi akademik. Mahasiswa perlu diberikan pemahaman yang 

 
19 N, Sa’diyah, Menulis Ilmiah dalam Konteks Pendidikan Bahasa dan Sastra Arab: Tantangan dan 

Solusinya, Jurnal Bahasa dan Sastra, Vol. 9, No.2, 2016, hlm 102-115 
20 J. Hattie, & H. Timperley, The Power of Feedback. Review of Educational Research, Vol 77, No. 1, 

hlm. 81-112. 
21 J.M. Swales, & C.B. Feak, Academic Writing for Graduate Students: Essential Tasks and Skills, 

(University of Michigan Press), 2012. 
22 M. Macdonald, & J, Norrie, Etnics in Academic Writing and Publishing International,Journal of 

Academic Research, Vol. 6 , No. 2, 2015, hlm 149-162 
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mendalam tentang isu-isu terkait plagiarisme, hak cipta, dan pengelolaan referensi dengan baik. 

Sebagaimana yang dikemukakan oleh MacDonald dan Norrie (2015), mahasiswa harus 

diajarkan untuk mematuhi kode etik yang berlaku dalam dunia akademik, termasuk dalam 

proses publikasi.23 Oleh karena itu, program pelatihan harus mencakup pelajaran tentang etika 

penulisan dan standar akademik yang harus diikuti. 

5. Motivasi dan Keterlibatan Mahasiswa dalam Penulisan Ilmiah 

Motivasi intrinsik mahasiswa juga berperan penting dalam keberhasilan mereka dalam 

menulis artikel ilmiah. Deci dan Ryan (2000) menjelaskan bahwa motivasi intrinsik, yang 

berakar pada minat dan rasa ingin tahu, sangat penting untuk mendorong mahasiswa 

berpartisipasi dalam penulisan ilmiah secara aktif.24 Jika mahasiswa merasa terinspirasi oleh 

rasa ingin tahu mereka dan keinginan untuk berbagi pengetahuan, mereka akan lebih 

bersemangat dalam proses penulisan dan publikasi. 

6. Kontribusi Terhadap Karir Profesional Mahasiswa Penguasaan literasi akademik 

yang baik, terutama dalam penulisan artikel ilmiah, memberikan kontribusi besar terhadap 

perkembangan karir profesional mahasiswa. Leathwood dan Read (2009) menyatakan bahwa 

kemampuan menulis dan mempublikasikan karya ilmiah membuka banyak peluang bagi 

mahasiswa untuk berkarir di dunia akademik maupun profesional lainnya.25 Oleh karena itu, 

penguatan literasi akademik bukan hanya penting dalam konteks pendidikan, tetapi juga dalam 

pengembangan karir jangka panjang mahasiswa. 

 

   

 
23 L. Deci, & R. M. Ryan, The “What” and “Why” of Goal Pursuits: Human Needs and the Self-

Determination of Behavior. Psychological Inquiry, Vol 11, No. 4, hlm, 227-268. 
24 J. Hattie, & H. Timperley, The Power of Feedback. Review of Educational Research, Vol 77, No. 1, 

hlm. 81-112. 
25 M. Macdonald, & J, Norrie, Etnics in Academic Writing and Publishing International,Journal of 

Academic Research, Vol. 6 , No. 2, 2015, hlm 149-162 
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BAB III 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa penguatan literasi akademik di 

kalangan mahasiswa Bahasa dan Sastra Arab, terutama dalam penulisan artikel ilmiah, 

memerlukan strategi yang terintegrasi antara pelatihan teknis, bimbingan intensif, dan 

pemanfaatan teknologi. Program-program ini perlu dirancang secara komprehensif untuk 

mengatasi berbagai tantangan yang dihadapi mahasiswa, termasuk kesulitan dalam memahami 

struktur penulisan akademik yang sesuai dengan standar internasional. Penguatan literasi 

akademik juga dapat berkontribusi dalam meningkatkan kualitas publikasi ilmiah mahasiswa, 

yang pada gilirannya akan memperkaya karir akademik dan profesional mereka. 

Penelitian ini menunjukkan bahwa investasi dalam penguatan literasi mahasiswa sangat 

berharga untuk meningkatkan kemampuan akademik dan profesional mereka. Diharapkan hasil 

penelitian ini dapat menjadi acuan bagi pengembangan program serupa di masa yang akan 

datangProgram penguatan literasi mahasiswa Bahasa dan Sastra Arab dalam publikasi jurnal 

terbukti efektif. Diperlukan dukungan berkelanjutan dari pihak universitas untuk memperkuat 

kompetensi literasi mahasiswa di masa depan. 

B. Rekomendasi 

Berdasarkan kesimpulan dari penelitian ini, peneliti menyarankan beberapa 

rekomendasi untuk perkembangan mahasiswa di prodi Bahasa dan Sastra Arab (BSA) Fakultas 

Adab dan Humaniora UIN Ar-Raniry Banda Aceh dalam bidang literasi, diantaranya sebagai 

berikut: 

1. Penyediaan program pelatihan lanjutan secara berkala. 

2. Pengembangan kurikulum yang lebih fokus pada literasi akademik. 

3. Pembentukan komunitas penulis di kalangan mahasiswa untuk saling mendukung. 
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